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Pendahuluan

elaksanaan program holistik pembinaan dan
pemberdayaan desa (PHP2D) dengan judul
“Pemberdayaan masyarakat tunagrahita melalui
produksi dan komersialisasi bunga stocking untuk
meningkatkan perekonomian desa Karangpatihan”
dengan pendanaan dari kementerian riset teknologi dan
pendidikan tinggi (Kemenristekdikti) sudah kami
laksanakan dengan penuh tanggungjawab sesuai jadwal,

metode dan luaran yang telah kami tetapkan. Pelaksanaan

(1)



PHP2D di desa Karangpatihan memberikan dampak yang
baik terhadap masyarakat sasaran yaitu para penyandang
tunagrahita sejumlah 25 orang.

Dari segi peningkatan ekonomi para tunagrahita
sudah memiliki penghasilan sendiri dari hasil penjualan
bunga stocking. Dari segi psikologi para tunagrahita
mendapatkan pendampingan para psikolog dari
Universitas PGRI Madiun, dalam pelaksanaan PHP2D
masyarakat tunagrahita menjadi lebih terbuka, gembira,
bergaul dengan masyarakat baik penyandang tunagrahita
lain maupun masyarakat normal yang ada di desa
Karangpatihan dan berkarya membuat bunga stocking
untuk dijual dan memperoleh penghasilan dari hasil
penjualan bunga stocking yang mereka buat. Kemitraan
dengan pemerintah desa Karangpatihan dan kabupaten
Ponorogo terjalin dengan baik. Pemerintah desa dan
Kabupaten sangat mendukung program pemberdayaan
masyarakat tunagrahita untuk meningkatkan
perekonomiannya.

Dari hasil evaluasi pelaksanaan PHP2D ada
beberapa program yang masih perlu dikembangkan agar
memberikan dampak yang signifikan terhadap

peningkatan perekonomian masyarakat tunagrahita

(2) Juang dan Asa Bersama Tunagrahita



khususnya dan desa Karangpatihan pada umumnya.
Beberapa program yang perlu dikembangkan adalah 1)
Peningkatan penjualan bunga stocking. Hasil penjualan
bunga stocking di tengah masa pandemi belum maksimal,
sehingga perlu dilakukan perluasan pasar salah satunya
menerapkan digital entrepreneurship yang baik untuk
meningkatkan penjualan, 2) Penambahan jumlah
kelompok sasaran. Pada program PHP2D yang sudah
dilaksanakan baru melakukan pendampingan kepada 25
masyarakat tunagrahita dimana di desa Karangpatihan
seluruhnya ada 98 tunagrahita, 3) Diversifikasi produk
dari bahan stocking, 4) Pembuatan produk baru berbasis
kearifan local.

Dari hasil analisa pasar produk bunga stocking
belum begitu dikenal oleh masyarakat sehingga perlu
pemasaran lebih luas. Diversifikasi produk dari bahan
stocking juga perlu dilakukan yaitu untuk hiasan tas dari
bahan vinil sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
penjualan. Pelatihan produk batik ciprat dan ecoprinting
berbasis kearifan lokal dilakukan sebagai upaya
peningkatan ekonomi dengan metode pelatihan yang
disesuaikan dengan kemampuan penyandang tunagrahita

5) Perluasan kerjasama. Perlu dikembangkan kemitraan

Bab 1 Pendahuluan (3)



dengan pemerintah, perguruan industri, UMKM dan
industri untuk mendukung keberlanjutan program yang
sudah dilaksanakan 6) Menjadikan desa Karangpatihan
menjadi desa wisata dengan beberapa produk unggulan
berupa bunga stocking, tas bahan vinil dengan hiasan
bunga stocking, batik ciprat, ecoprinting, dan keset dari
kain perca. Program pengembangan tersebut dilakukan
melalui program pengembangan pemberdayaan desa
(P3D) tahun 2021 oleh UKM Kewirausahaan Cendekia
Universitas PGRI Madiun.

(4) Juang dan Asa Bersama Tunagrahita



Pemberdayaan
Masyarakat

2.1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

enurut UU Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Desa, Ketentuan Umum Pasal 1
ayat 12 menjelaskan bahwa
pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya
pengembangan kemandirian dan Kkesejahteraan
masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan,
sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan,

kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya

(5)



(6)

melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan
pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah
dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa.
Sedangkan menurut (Dedeh dan Ruth, 2019)
pemberdayaan masyarakat ialah proses
pembangunan  yang membuat  masyarakat
berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial
dalam memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri.
Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi
apabila masyarakat itu sendiri ikut pula
berpartisipasi. Jadi pada intinya kata kunci dari
pemberdayaan adalah meliputi: proses
pembangunan, masyarakat berinisiatif, memperbaiki
situasi kondisi diri sendiri.

Konsep pemberdayaan masyarakat
mencakup pengertian community development
(pembangunan masyarakat) dan community-based
development (pembangunan yang bertumpu pada
masyarakat), dan tahap selanjutnya muncul istilah
community-driven development yang diterjemahkan
sebagai pembangunan yang diarahkan masyarakat
atau diistilahkan pembangunan yang digerakkan

masyarakat. (Ariani, 2016 dalam Bahri, 2019).

Juang dan Asa Bersama Tunagrahita



2.2.

2.3.

Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah
untuk mencapai keadilan sosial. Payne (1997:268)
menyatakan keadilan sosial dengan memberikan
ketentraman kepada masyarakat yang lebih besar
serta persamaan politik dan sosial melalui upaya
saling membantu dan belajar melalui pengembangan
langkah-langkah kecil guna tercapainya tujuan yang

lebih besar.

Prinsip Pemberdayaan Masyarakat

Menurut Suharto (2018) Pemberdayaan
masyarakat berprinsip pada perkembangan IPTEK,
tekonologi yang efesien, serta inovasi untuk
kemajuan  perekonomian  masyarakat desa.
Perbaikan kualitas pemerintahan dan masyarakat
melalui pendidikan dan pelatihan.

Prinsip kesuksesan program pemberdayaan
masyarakat yaitu kesetaraan, partisipasi,
kemadirian, dan keberlanjutan. (Dedeh dan Ruth,

2019).

Arti Penting Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat desa bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan masyarakat

agar dapat meningkatkan perekonomian daerah.

Bab 2 Pemberdayaan Masyarakat (7)



Pemberdayaan masyarakat lebih menekankan
terhadap pemberian stimulus untuk mendorong
individu agar mempunyai keberdayaan ataupun
kemampuan yang menjadi penggerak hidupnya.
Pemberdayaan adalah proses pendekatan yang
memungkinkan dalam memanusiakan manusia

berprinsip keadilan dan saling menghormati.

(8) Juang dan Asa Bersama Tunagrahita



Pengembangan
Masyarakat

3.1. Pengertian Pengembangan Masyarakat

enurut Zubaedi (2013) pengembangan
masyarakat merupakan sebuah
komitmen untuk memberdayakan
masyarakat ditingkat bawah agar mereka
mempunyai  beberapa pilihan nyata yang
menyangkut masa depannya. Masyarakat tingkat ke
bawah atau kurang mampu pada umumnya terdiri

dari orang-orang lemah, tidak berdaya, dan kondisi

(9)



3.2

(10)

ekonominya kurang karena tidak memiliki sumber
daya atau tidak memiliki kemampuan mengontrol
sarana produksi. Pada umumnya mencangkup: kaum
buruh, petani penggarap, petani dengan lahan kecil,
nelayan, masyarakat hutan, pengangguran, orang
berkebutuhan kusus dan orang yang dibuat marginal
karena umur, keadaan gender, ras dan etnis.

Salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat
ialah membentuk sebuah struktur masyarakat yang
di dalamnya dapat memfasilitasi serta mengorganisir
tumbuhnya partisipasi secara demokratis saat
pengambilan keputusan. Usaha ini bertujuan untuk
membentuk sistem yang memungkinkan masyarakat
memiliki tujuan pada sumber daya, dan bisa
mengendalikan sumber daya serta susunan

kekuasaan pada masyarakat.

Strategi Pengembangan Masyarakat
Pengembangan Masyarakat adalah
berkontribusi dalam memberdayakan masyarakat
kelas bawah atau kurang mampu sehingga mereka
berdampak signifikan untuk kemajuan di masa
depan. Masyarakat kelas bawah pada umumnya

terdiri atas orang renta karena umur atau memiliki

Juang dan Asa Bersama Tunagrahita
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